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Fraud in financial statements is a serious issue that threatens a company's
credibility and sustainability. This study aims to analyze the role of internal control
and integrity in preventing financial statement fraud. The method used is a
Systematic Literature Review of ten relevant scientific journals. The review results
indicate that strong internal controls and both individual and organizational
integrity are the dominant factors in preventing fraud. Internal control includes
task segregation, internal audits, and procedural compliance. Meanwhile,
integrity reflects moral values that encourage honest behavior even in the
presence of fraud opportunities. The findings also show that the effectiveness of
fraud prevention is enhanced when these factors are supported by others, such as
auditor ethics, good corporate governance, and organizational commitment.
Therefore, fraud prevention requires a comprehensive and synergistic approach
that balances structural and moral aspects.
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Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan permasalahan serius yang
mengancam kredibilitas dan kelangsungan perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran pengendalian internal dan integritas dalam mencegah
kecurangan laporan keuangan. Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review terhadap sepuluh jurnal ilmiah yang relevan. Hasil telaah
menunjukkan bahwa pengendalian internal yang kuat serta integritas individu dan
organisasi merupakan faktor dominan dalam mencegah kecurangan. Pengendalian
internal mencakup pembagian tugas, audit internal, dan kepatuhan terhadap
prosedur. Sementara itu, integritas mencerminkan nilai moral yang mendorong
perilaku jujur meskipun ada peluang untuk berbuat curang. Hasil studi juga
mengindikasikan bahwa efektivitas pencegahan kecurangan akan lebih optimal
jika kedua faktor ini dilengkapi dengan elemen lain seperti etika auditor, good
corporate governance, dan komitmen organisasi. Dengan demikian, pencegahan
kecurangan memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan sinergis antara aspek
struktural dan moral.

A. Pendahuluan

Kecurangan laporan keuangan adalah suatu kerangka yang dilakukan oleh seorang karyawan
perusahaan dengan sengaja menghilangkan informasi keuangan melalui manipulasi data akuntansi dan
pelaporan keuangan guna menyembunyikan kondisi keuangan yang sebenarnya yang dapat berdampak
langsung terhadap kepercayaan investor, mengancam kredibilitas dan keberlangsungan suatu perusahaan.
Di Indonesia, terjadi beberapa kasus kecurangan laporan keuangan yang menunjukkan lemahnya sistem
pengawasan misalnya pencatatan pendapatan fiktif, pengecilan biaya yang dilaporkan, atau
penggelembungan nilai aset yang dilaporkan pada laporan keuangan (Indriana & Anshori, 2022).

Pengendalian internal adalah proses yang dilakukan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personal
lainnya di dalam suatu entitas. Proses ini bertujuan untuk memberikan keyakinan kepada manajemen
bahwa perusahaantelah mencapai tujuan dan sasarannya, sehingga pengendalian internal secara
keseluruhan juga dikenal sebagai kebijakan perusahaan (Fitriana et al., 2022). Dengan kata lain,
pengendalian internal berfungsi untuk memberikan keyakinan kepada pihak terkait bahwa entitas telah
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mencapai tujuan-tujuannya dengan menggunakan kebijakan, prosedur, dan sumber daya yang sesuai dan
efektif.

Namun, sistem pengendalian internal di sebuah perusahaan tidak berjalan dengan baik karena pemilik
perusahaan kurang memahami tentang pengendalian internal. Sistem pengendalian internal yang kuat
tidak akan berfungsi optimal jika tidak didukung oleh perilaku etis dan integritas individu di dalam
perusahaan (Karim & Novita, 2022). Integritas adalah nilai moral yang menunjukkan sikap jujur,
bertanggung jawab, serta konsisten antara tindakan seseorang dengan prinsip etika yang dipegang. Orang
yang memiliki integritas tinggi cenderung lebih patuh pada aturan meskipun terdapat risiko terjadinya
kesalahan. Integritas individu berdampak negatif pada kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi,
artinya semakin tinggi integritas seseorang, semakin kecil kemungkinan melakukan kecurangan (Anggara
& Suprasto, 2020).

Membangun sistem pengendalian internal yang efektif dan mendorong budaya integritas justru lebih
sulit dilakukan dibandingkan perusahaan publik. Hal ini disebabkan oleh struktur kepemilikan yang
terpusat, kurangnya transparansi, serta rendahnya pengawasan eksternal yang efektif (Achmad et al. ,
2024). Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengendalian internal dan
dampak integritas dalam mencegah kecurangan pada laporan keuangan.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review. Systematic
Literature Review atau tinjauan pustaka sistematis adalah istilah yang sering digunakan untuk mengacu
pada suatu metode penelitian atau riset tertentu, dengan tujuan mengumpulkan dan mengevaluasi
penelitian yang berkaitan dengan topik tertentu (Arief & Sugiarti, 2022). Dengan melakukan literature
review, penelitian ini akan mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi artikel ilmiah terkait untuk
memahami serta menyajikan informasi terbaru mengenai topik tersebut (Puspita et al. , 2023).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

No | Nama Penulis & Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Waulandari & Nuryanto, | Pengaruh Pengendalian | Pengendalian internal dan
(2018) Internal, Kesadaran  Anti- | integritas memiliki dampak
Fraud, Integritas, | besar dalam mencegah
Independensi, dan | tindakan penipuan. Faktor-
Profesionalisme Terhadap | faktor lain seperti kesadaran
Pencegahan Kecurangan terhadap penipuan,
kemandirian, serta

profesionalisme juga berperan
dalam mencegah terjadinya
fraud.

2 | Bria,dkk (2024) Analisis Pengaruh  Sistem | Sistem pengendalian internal
Pengendalian Internal dan | mempunyai pengaruh yang
Akuntabilitas Terhadap | penting dalam  mencegah
Pencegahan Fraud Pengelolaan | tindakan  penipuan  dalam
Dana Desa pengelolaan dana desa;
sedangkan akuntabilitas tidak
memberikan pengaruh yang
signifikan.
3 | Fitriana, dkk (2022) Pengaruh Pengendalian | Pengendalian internal dan
Internal dan Good Corporate | GCG yang diterapkan
Governance Terhadap | bersamaan memiliki dampak
Pencegahan Kecurangan | besar  dalam  mengurangi
(Fraud) kemungkinan terjadinya fraud.
4 | Herlita & Bayunitri Pengaruh Pengendalian | Pengendalian internal
(2021) Internal Terhadap Pencegahan | membantu mencegah fraud
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Kecurangan (Studi Kasus PT.
Dirgantara Indonesia)

sebesar  55%. Kekurangan
dalam kontrol bisa membuat
data mudah dimanipulasi.

5 | Rajeswari & Rasmini
(2022)

Pengendalian Internal,
Asimetri Informasi, Integritas,
dan Budaya Organisasi pada

Pengendalian internal dan
integritas memiliki dampak
negatif dan penting terhadap

Kecurangan Akuntansi kecurangan. Budaya organisasi
serta ketidakseimbangan
informasi memiliki pengaruh
yang bergantung pada situasi
tertentu.

6 | Febriansyah & Indirwan | Pengaruh  Integritas  dan | Pengendalian internal lebih
(2022) Pengendalian Internal | efektif daripada integritas

Terhadap Pencegahan Fraud | dalam mencegah tindakan

dalam Pengelolaan Keuangan | penipuan; diperlukan

Negara pengawasan yang sangat ketat.

7 | Ayu Az-Zahra, dkk Pengaruh Pengendalian | Pengendalian internal dan
(2021) Internal dan Integritas | integritas karyawan

Karyawan Terhadap | memainkan peran penting yang

Pencegahan Kecurangan | besar, yaitu sekitar 87,7%,

(Fraud) pada PT. Bank KEB | dalam mencegah terjadinya

Hana Indonesia kecurangan di sektor
perbankan.

8 | Widjanarko, dkk (2024) | Pengaruh Pengendalian | Etika auditor berperan penting

Internal, Etika Auditor, dan | dalam mencegah tindakan

Good Corporate Governance
Terhadap Pencegahan Fraud

penipuan. Sistem pengendalian
internal dan good corporate

governance tidak memiliki
dampak yang signifikan.
9 | Erliani & Hutnaleontina | Pengaruh Pengendalian | Pengendalian  internal dan
(2023) Internal, Komitmen | komitmen organisasi
Organisasi, dan  Asimetri | membantu mencegah tindakan
Informasi Terhadap | penipuan. Ketidakseimbangan
Kecenderungan Kecurangan | informasi dapat memperbesar
Akuntansi kemungkinan terjadinya
penipuan.
Pembahasan

Kecurangan dalam laporan keuangan adalah masalah serius di sektor bisnis dan pemerintahan
karena dapat merusak kepercayaan masyarakat, mengganggu proses pengambilan keputusan, dan
menyebabkan kerugian signifikan bagi pemangku kepentingan. Oleh karena itu, banyak penelitian
telah dilakukan untuk menemukan faktor-faktor yang dapat membantu mencegah terjadinya
kecurangan. Dari hasil beberapa jurnal yang telah diteliti, terdapat dua variabel utama yang secara
konsisten menunjukkan peran penting dalam menghindari kecurangan, yaitu pengawasan internal dan
integritas individu maupun organisasi. Selain itu, beberapa faktor tambahan juga dapat meningkatkan
efektivitas pencegahan kecurangan apabila diterapkan secara sinergis.

Dari penelitian yang dilakukan terhadap sepuluh jurnal, diungkapkan bahwa pencegahan
kecurangan tidak hanya ditentukan oleh satu elemen, melainkan merupakan hasil kolaborasi berbagai
faktor. Beberapa elemen yang terbukti efektif dalam mencegah kecurangan pada laporan keuangan
antara lain:

a. Pengendalian internal, yang merupakan sistem resmi yang mencakup pembagian tugas, audit
internal, pelaporan transaksi, dan prosedur pengawasan.
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b. Integritas individu, yaitu nilai etika yang mendorong perilaku yang jujur dan bertanggung jawab
dalam menjalankan tugas.

¢. Kesadaran terhadap penipuan, seperti yang diungkapkan oleh Wulandari & Nuryanto (2018), di
mana pemahaman tentang risiko penipuan dapat meningkatkan kewaspadaan individu.

d. Good Corporate Governance (GCG), yang mencakup prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
tanggung jawab seperti yang dijelaskan oleh Fitriana,dkk (2022).

e. Etika auditor, yang berfungsi dalam mengidentifikasi penipuan selama proses audit berlangsung
(Widjanarko et al., 2024).

f. Komitmen organisasi, yang memperkuat budaya kepatuhan terhadap peraturan (Erliani &
Hutnaleontina, 2023).

Namun, di antara semua elemen tersebut, pengendalian internal dan integritas muncul sebagai tema

yang paling konsisten dan dominan dalam berbagai konteks penelitian.

Peran pengendalian internal dalam mencegah kecurangan laporan keuangan
Pengendalian internal adalah fondasi utama bagi sistem pencegahan penipuan di sebuah
organisasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bria,dkk (2024), Herlita & Bayunitri (2021)
dan Fitriana,dkk (2022) menunjukkan bahwa sistem pengendalian yang efektif dapat secara signifikan
mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan. Pengendalian ini mencakup elemen struktural
sebagai berikut:
a. Pembagian tugas dan otorisasi yang mencegah adanya kemungkinan penyalahgunaan kekuasaan.
b. Audit internal dan pengawasan yang dilakukan secara teratur, yang mempercepat
pengidentifikasian anomali dalam laporan.
c. Kepatuhan terhadap prosedur yang memastikan bahwa semua transaksi mengikuti standar yang
telah ditetapkan.
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan Herlita & Bayunitri (2021) menunjukkan bahwa
pengendalian internal berkontribusi sebesar 55% dalam usaha pencegahan penipuan di PT Dirgantara
Indonesia. Demikian halnya, Bria,dkk (2024) menemukan bahwa sistem pengendalian internal efektif
dalam manajemen dana desa, meskipun akuntabilitas pengelola belum sepenuhnya optimal.
Namun, studi yang dilakukan oleh Widjanarko,dkk (2024) menunjukkan bahwa pengendalian internal
tidak selalu berpengaruh signifikan jika tidak didukung oleh faktor etika dan komitmen profesional.
Ini menggambarkan bahwa efektivitas pengendalian internal juga ditentukan oleh kualitas
implementasinya serta dukungan dari elemen lain seperti integritas dan budaya organisasi.

Pengaruh integritas dalam mencegah kecurangan laporan keuangan

Integritas merupakan faktor penting dalam individu yang berkontribusi pada pembentukan
perilaku etis. Individu dengan integritas yang tinggi akan tetap bersikap jujur meskipun terdapat
kesempatan untuk melakukan kecurangan. Dalam lingkungan organisasi, integritas tidak hanya
mencakup kejujuran pribadi, tetapi juga keterlibatan dalam budaya kerja yang mengutamakan nilai-
nilai etika.

Beberapa studi menekankan pentingnya integritas dalam mengurangi penipuan, seperti yang
diungkapkan oleh Wulandari dan Nuryanto (2023), Integritas memiliki dampak signifikan dalam
pencegahan penipuan, sejalan dengan pengendalian internal. Hal ini diperkuat dengan pendapat oleh
Rajeswari dan Rasmini (2022) yang menyatakan bahwa Integritas berpengaruh negatif terhadap
kecenderungan kecurangan dalam akuntansi, yang berarti semakin tinggi integritas seseorang,
semakin kecil kemungkinan terjadinya penipuan. Serta pendapat dari Ayu Az-Zahra,dkk (2021)
bahwa Kombinasi antara pengendalian internal dan integritas karyawan dapat mencegah penipuan
hingga 87,7% di sektor perbankan.

Namun, integritas tidak akan memberikan hasil yang optimal tanpa dukungan sistem.
Penelitian oleh Febriansyah & Indirwan (2022) menunjukkan bahwa meskipun integritas
berpengaruh, hal ini tidak cukup jika tidak didukung oleh pengawasan internal yang kuat. Ini
menunjukkan bahwa integritas adalah aspek yang sangat penting, tetapi bukan satu-satunya solusi.
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Penting juga untuk dicatat bahwa integritas tidak bisa terbentuk secara tiba-tiba. Proses
pengembangan yang berkelanjutan diperlukan melalui pelatihan, kode etik, teladan dari pimpinan,
serta lingkungan organisasi yang mendorong perilaku jujur dan bertanggung jawab.

D. Simpulan

Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan ancaman serius yang dapat merusak
kepercayaan publik dan mengganggu stabilitas organisasi. Berdasarkan hasil telaah terhadap
sepuluh jurnal, disimpulkan bahwa pencegahan kecurangan tidak dapat bergantung pada satu
faktor saja, melainkan memerlukan kombinasi dari berbagai elemen yang saling mendukung.
Dua faktor utama yang paling konsisten dan dominan dalam mencegah kecurangan adalah
pengendalian internal dan integritas individu maupun organisasi.

Pengendalian internal berperan sebagai sistem dasar pencegahan, yang mencakup pembagian
tugas, audit internal, serta kepatuhan terhadap prosedur. Sistem ini terbukti signifikan dalam
mengurangi risiko penipuan, meskipun efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas
pelaksanaan dan dukungan dari elemen lain seperti etika dan budaya organisasi. Integritas, di sisi
lain, merupakan pondasi moral yang mendorong individu untuk bertindak jujur meski ada
peluang melakukan kecurangan. Namun, integritas perlu ditumbuhkan melalui pelatihan, budaya
kerja yang sehat, dan teladan dari pimpinan, serta harus dibarengi dengan sistem pengawasan
yang kuat untuk memberikan hasil optimal.

Faktor tambahan seperti kesadaran terhadap penipuan, etika auditor, good corporate
governance, dan komitmen organisasi juga memperkuat sistem pencegahan bila diterapkan
secara sinergis. Dengan demikian, pencegahan kecurangan yang efektif memerlukan pendekatan
holistik dan berkelanjutan yang mencakup aspek struktural dan moral secara seimbang.
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